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This research is motivated by culture in the rhyme which wais an old literature that 
developed in the was Sambas Malay People. The method used in this study was 
descriptive method, with the form of qualitative research, and uses a semiotic 
approach. The sources of data in this study were speakers of rhyme and rhyme spoken 
by speakers while the data in this study are all types of icons, indices, and symbols on 
pantun advice. The data collection techniques in this study were two, namely interview 
techniques and recording techniques. The tools used to collect data were recording 
devices (cellphones and cameras), notebooks, and stationery. Based on the results of 
the analysis it can be concluded that there were 47 cultural data, cultural indices and 
cultural symbols. A lot of Sambas Malay advice based on icons, indices and symbols, 
namely about culture in the form of beliefs, arts, and various processed foods. 
 




 Indonesia merupakan negara multietnis. 
Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) 
Republik Indonesia pada tahun 2000, 
terdapat 1.128 budaya yang terdata dengan 
komposisi 1.072 etnik dan sub-etnik yang 
tersebar pada cakupan wilayah Indonesia. 
Dapatlah disebutkan Dayak, Melayu, 
Madura, Jawa dan banyak lagi. Di beberapa 
pulau yang terpisah dan menyebar, mereka 
hidup berdampingan dan dari masing-
masingnya tercipta budaya dan karya yang 
tidak terukur harganya dan beragam jenis 
rupa.  Termasuklah di dalamnya karya sastra 
yang berbentuk puisi lama: pantun.  
 Pantun merupakan satu di antara jenis 
puisi lama sebagai hasil dari kebudayaan 
masyarakat. Sebagai hasil kebudayaan, 
pantun pastinya tidak dapat dipisahkan 
dengan masyarakat. Namun, di zaman yang 
serba modern ini, beberapa generasi penerus 
tidak lagi berminat dan cenderung melupakan 
pantun sebagai warisan budaya. Kurangnya 
minat mereka secara otomatis membuat 
pantun itu sendiri terlupakan dan bahkan 
akan hilang dari peradaban manusia, maka 
dari itu penulis berminat untuk meneliti  
pantun agar warisan budaya Indonesia itu 
dapat didokumentasikan atau dilestarikan. 
Setelah itu, hasil penelitian ini dapat 
dijadikan acuan bagi generasi muda dan 
pembaca dalam menghadapi kemajuan 
zaman sehingga terwujud sebuah kebudayaan 
yang tidak melupakan warisan budaya nenek 
moyangnya.   
 Pantun nasihat merupakan satu diantara 
jenis pantun yang menurut isinya 
memberikan sebuah panutan atau 
penyampaian moral yang biasanya sarat 
dengan unsur-unsur agama, budaya dan 
norma sosial masyarakat. Melalui pantun 
norma-norma budaya dan masyarakat dapat 
disampaikan kepada masyarakat serta 
diwariskan kepada anak cucu, misalnya oleh 
orang tua pada anaknya, pemimpin pada 
bawahannya, guru pada muridnya ataupun 
antar sesama masyarakat dalam ineraksi 
sehari-hari. Pantun nasihat berkembang di 
masyarakat Melayu Sambas dan menjadi 
suatu media pengajaran norma hidup 
masyarakat, pengajaran agama. Pantun 
nasihat juga dapat memberikan pengajaran 
adat masyarakat. 
 Penelitian tentang analisis semiotik 
kultural pantun nasihat Melayu Sambas ini 
penting untuk dilakukan. Hal ini karena 
pantun merupakan satu di antara jenis puisi 
lama yang masih berkembang di tengah-
tengah masyarakat, misalnya pada acara-
acara budaya yang ada di Masyarakat Melayu 
Sambas. Di zaman serba modern ini banyak 
teknologi yang canggih, perkembangan 
teknologi tidak dapat dipungkuri bahwa 
sastra lama sedikit terlupakan oleh generasi 
muda. Pantun merupakan warisan budaya 
yang perlu dilestarikan atau paling tidak 
didokumentasikan. Oleh karena itu, peneliti 
mencoba mendokumentasikan pantun melalui 
jalur penelitian. Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat membantu generasi muda 
untuk mengetahui dan memanfaatkan 
kembali budaya pantun pada masyarakat. 
Dengan demikian pantun akan menjadi suatu 
kebudayaan yang dekat dengan masyarakat. 
Sehingga pantun menjadi warisan yang 
turun-temurun tanpa harus dilupakan dan 
hilang dari peradaban dalam masyarakat 
modern.  
 Bahasa yang terdapat dalam sebuah 
pantun memiliki daya tarik tersendiri karena 
terdapat sistem tanda yang menjelaskan 
secara kiasan mengenai makna yang terdapat 
dalam pantun tersebut, tanda tersebut sangat 
menarik untuk diteliti karena dapat 
menambah wawasan peneliti dan pembaca 
bahwa suatu bahasa memiliki arti tersendiri 
jika menjadi sebuah karya sastra. Untuk 
mengetahui makna dari tanda yang terdapat 
dalam pantun, peneliti tertarik menggunakan 
analisis semiotik karena semiotik merupakan 
bidang ilmu yang mengkaji tentang tanda dan 
segala sesuatu yang berhubungan dengan 
tanda. Peneliti menggunakan teori Pierce 
(dalam Berger, 2005:14) yang membagi 
sistem tanda menjadi 3, yaitu: ikon, indeks, 
simbol. peneliti menggunakan pendekatan 
kultural dalam menganalisis tanda yang 
terdapat pada pantun nasihat. 
 Penelitian ini nantinya akan dilakukan di 
Kecamatan Galing, Kabupaten Sambas. 
Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), 
Sambas memiliki luas wilayah 
6.395,70 km² atau 639.570 ha, terbentuk 
secara resmi pada 2000. Kabupaten Sambas 
terdiri dari 19 kecamatan, yakni: Sambas, 
Selakau, Pemangkat, Tebas, Jawai, Teluk 
Keramat, Sejangkung, Paloh, Subah, 
Sajingan Besar, Tekarang, Semparuk, Jawai 
Selatan, Sebawi, Sajad, Tangaran, Selakau 
Timur, dan Salatiga, dan Galing.  
 Dipilihnya Kecamatan Galing sebagai 
wilayah penelitian pastinya berdasarkan 
beberapa alasan. Pertama, masyarakat 
Kecamatan Galing mayoritas bersuku 
Melayu. Kedua, masyarakat Galing masih 
menggunakan pantun dalam kehidupan 
budayanya, seperti pada acara-acara adat, 
pernikahan, pulang memulangkan dan 
sebagainya. Ketiga, masyarakat Kecamatan 
Galing masih terdapat beberapa orang tua 
yang lancar berpantun, sedangkan generasi 
muda mulai melupakan pantun yang 
merupakan budaya masyarakatnya. Jadi, 
perlu adanya pendokumentasian tentang 
pantun agar genarasi muda dapat melanjutkan 




 Metode dapat diartikan sebagai cara 
mendekati, mengamati, menganalisis, dan 
menjelaskan suatu fenomena. Sehubungan 
dengan itu, metode yang digunakan dalam 
Hal ini dikarenakan metode deskriptif 
merupakan prosedur pemecahan masalah 
dengan cara mengungkapkan subjek atau 
objek sesuai fakta. Penelitian ini adalah 
metode deskriptif. Menurut Sudaryanto 
(1988:2) metode deskriptif adalah penelitian 
yang dilakukan semata-mata hanya 
berdasarkan fakta yang ada atau fenomena 
yang secara empiris hidup pada penutur-
penuturnya.  
 Bentuk dalam penelitian ini digunakan 
bentuk penelitian kualitatif.  bentuk 
penelitian kualitatif karena penelitian ini 
berlatar ilmiah dan fenomena bahasa 
dideskripsikan dalam bentuk kata-kata. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah pendekatan semiotik. Pendekatan 
ini melihat bahasa merupakan suatu sistem 
tanda.  Pendekatan ini diambil karena sesuai 
dengan objek penelitian yang akan dilakukan, 
yaitu ikon, indeks, dan simbol kultural pada 
pantun nasihat Melayu Sambas. 
 Sumber data dalam penelitian ini adalah 
masyarakat yang biasa menggunakan pantun 
dan termasuk pakar dalam mengarang 
pantun. Data dalam penelitian ini adalah kata, 
frasa, dan kalimat yang termasuk segala jenis 
ikon, indeks, simbol kultural yang terdapat 
dalam pantun nasihat. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan peneliti dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut. menurut 
Mahsun (1996:92-94) ada beberapa teknik 
yang dapat digunakan dalam pengumpulan 
data. 1. Teknik Simak Libat Cakap, 2. Teknik 
Rekam dan Catat.  Alat pengumpul data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
pedoman wawancara, buku catatan, kamera, 
dan alat perakam suara. Peneliti sebagai 
instrumen kunci sebagai perencana, 
pelaksana, penganalisis, dan pelapor hasil 
penelitian. 
 
 Pengujian keabsahan data ini dilakukan 
untuk memastikan kebenaran dan keakuratan 
data yang didapatkan. Pengujian ini 
dilakukan dengan tiga cara, yaitu teknik 
ketekunan pengamatan, diskusi teman 
sejawat, dan trianguluasi.  
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
 Hasil penelitian dari 38 pantun nasihat 
Melayu Sambas  terdapat 47 data ikon, 
indeks, dan simbol dengan 12 kata, 12 
indeks, 3 kalimat. Berikut disajikan data yang 
mengandung ikon, indeks, dan simbol 
semiotik kultural dalam pantun.  
 
 
Tabel 1. Data Penelitian
Kode Pantun dalam Bahasa Sambas Pantun dalam Bahasa Indonesia 
P.1I 
 
Demi keselamatan kite semue 
Marilah kite bepapas kampong 
Demi keselamatan kita bersama 
Marilah kita bepapas kampung 
P.2S 
 
Pagi ngancau memakai tudong 
Pagi mukat perau bocor 
Pergi ngancau memakai tudung 
Pergi mukat perahu bocor 
P.3S 
 
Paik-paik si buah bakong 
Masak diarok dibarek santan 
Pahit-pahit si buah bakung 
Masak di sangrai diberi santan 
P.3I 
 
Baik-baik dangan urang kampong 
Kanak sarok antar pakatan 
Baik-baik dengan orang kampung 
Di sarok antar pakatan 
P.4S 
 
Pak Yani ngael kepiting 
Bekayoh mundor memasang umpan 
Bapak Yani memancing kepiting 
Mendayung mundur memasang umpan 
P.4I Lakak beranyi sedakah amping 
Tande besukor kepade Tuhan 
Sehabis beranyi sedekah amping 
Tanda bersyukur kepada Tuhan 
P.5S 
 
Pagi membalat ke sungai mak lebar 
Airnye darras serta berombak 
Pergi membalat ke sungai mak lebar 
Airnya deras serta berombak 
P.6I Usah nak suke beratah karrak 
Nyuroh penganten bebadan hitam 
Jangan suka beratah karrak 
Mengakibatkan pengantin berbadan hitam 
P.7S 
 
Sebelum makan buat kasai 
Habis makan rabus tembilek 
Sebelum makan membuat kasai 
Setelah makan rebus ubi jalar 
P.7I 
 
Mun kerajaan nak capat selasai 
Kite kerajekan secare belalek 
Jika kerjaan ingin cepat selasai 
Kita kerjakan secara belalek 
P.8S 
 
Usah nak ngakok urang sambas 
Kalau daan tau buat bubor paddas 
Jangan mengaku orang sambas 
Jika tidak tahu membuat bubur pedas 
P.9S 
 
Pagi ari naikkan tulang bumbongan 
Digantongek ketupat dangan tabu 
Pagi hari menaikan tulang bumbongan 
Digantungi ketupat juga tebu 
P.10I 
 
Kite biasekan makan saprahan 
Sebagai ikatan tande saudare 
Kita biasakan makan saprahan 
Sebagai ikatan tanda persaudaraan 
P.11I 
 
Sebalom nikah betangas badan 
Baroklah barseh calon panganten 
Sebelum nikah bertangas badan 
Barulah bersih calon pengantin 
P.12S 
 
Usah nak makar di dakat rumah 
Kalak datang penyakit tungkal 
Jangan membakar di dekat rumah 
Nanti terkena pengakit tungkal 
P.13S Datok kullup pagi beburu 
Pagi beburu dangan si pitak 
Datok kulup pergi berburu 
Pergi berburu dengan si pitak 
P.14S 
 
Umak di dapor masak amping 
Dah masak masokan dalam piring 
Ibu di dapur memasak amping 
Sudah masak masukan dalam piring 
P.14I 
 
Pun ujan panas kite besumping 
Supaye jaoh si antu nyarring 
Jika hujan panas kita besumping 
Supaya jauh si antu nyaring 
P.15S 
 
Pagi nyarrok kite ke ulu 
Singgah bantar ncarek kullat 
Pergi nyarok kita kehulu 
Singgah sebentar mencari jamur 
P.16S Nek aki ngajarek kuntau 
Nek uwan buat aek kopi 
Kakek mengajarkan kuntau 
Nenek membuat air kopi 
P.17S 
 
Balik tikar sepasang penganten 
Carat nak makan masakan mertue 
Balik tikar sepasang pengantin 
berkeinginan makan masakan mertua 
P.18S Pagi ari makan tambar 
Si kakak nulongek berapi 
Pagi hari makan tambar 
Si kakak membantu masak nasi 
P.19I Dalam hidup harus keraje same 
Bagai nak buat tarub saro’an 
Dalam hidup harus bekerja sama 
Seperti membuat tarubsaro’an 
P.20S 
 
Marilah kite mandek blangger 
Sebelum masok si bulan puase 
Marilah kite mandek belangger 
Sebelum masuk bulan puasa 
P.21S 
 
Nyebarang jaoh pagi beradat 
Bawak pelite lintas kuale 
Menyebrang jauh pergi beradat 
Membawa pelita lintas kuala 
P.22I 
 
Usah asal-asal nujamkan turus 
Supaye calon anak daan idap 
Jangan asal menamcapkan turus 
Agar calon anak tidak idap 
P.23S Keranjang panoh di isek ukal 
Ade nek aki beuker pinang 
Keranjang penuh di isi ukal 
Ada kakek berukir pinang 
P.24S 
 
Makam Ratu Sepudak ade di kote 
Tampat terakher acare papasan 
Makan Ratu Sepudak terletak di kota lama 
Tempat terakhir acara papasan 
P.25S 
 
Ke Samak nonton otar-otar 
Pagi dudi bawak belati 
Ke Samak nonton otar-otar 
Pergi belakangan membawak belati 
P.26I 
 
Beantar anjong urang ke pantai 
Agar lestari budaye kite 
Antar ajong orang ke pantai 
Agar lestari budaya kita 
P.27S 
 
Si adek nak besunat 
Mandek buang-buang pagi ke sungai 
Si adik ingin bersunat 
Mandek buang-buang pergi ke sungai 
P.28S 
 
Ke sendoyan carek rotan 
Batu layar di lewateknye 
Ke sendoyan mencari rotan 




Lakak nikahan bemalam terabak 
Urang prumpan nak kerumah lakinye 
Sehabis nikah bermalam terabak 
Orang perempuan ingin ke rumah 
suaminya 
P.30S Duit ilang lupak narohnye 
Ke rumah aki nak nanongkannye 
Duit hilang lupa menyimpannya 
Ke rumah kakek nanongkannya 
P.31I 
 
Marilah kite jage budaye 
Barek utan salah satunye 
Marilah kita jaga budaya 
Barek utan satu di antaranya 
P.32S Buang abu lakak sunat 
Masok telage dalam aeknye 
Buang abu sehabis sunat 
Masuk telaga dalam airnya 
P.33S Di Daup ade batu betarub 
Di Paloh ade batu bejamban 
Di daup ada batu betarub 




Segalas aek di pinta’ aki 
Tok nyonteng parut dibacekan 
mantra 
Segelas air dipinta kakek 
Untuk menyong parut dibacekan mantra 
P.35S 
 
Pagi ke ulu tapong tawar 
Paginye dangan pak Bakar 
Pergi ke hulu tapong tawar 
Perginya dengan Pak Bakar 
P.36I 
 
Baras kuning banyak ditabor  
Tandenye kite banyak besukor 
Beras kuning banyak ditabur 
Tandanya kita banyak bersyukur 
P.37S 
 
Aek tawar di bacakandukun 
Untok nguser antu keparat 
Air tawar dijampi dukun 
Untuk mengusir hantu sial 
P.38I 
 
Usah nak lupak cappek makanan 
Agar di jalan daan kemponan 
Jangan lupa cappek makanan 
Agar di jalan tidak kemponan 
 
Pembahasan 
 Pembahasan penelitian ini meliputi 
analisis pantun nasihat Melayu Sambas 
dengan menggunakan teori Pierce. Analisis 
terbagi atas tiga bagian yang berkaitan 
dengan permasalahan penelitian ini, yaitu 
ikon, indeks, dan simbol pada pantun Melayu 
Sambas. Adapun analisisnya sebagai berikut. 
Ikon Kultural PNMS 
 ikon adalah tanda yang berhubungan 
dengan objeknya, ikon menunjukan identitas 
dan mempunyai kemiripan dengan objek 
yang diwakilinya.  
 Ikon adalah sebuah  tanda ikonik apabila 
terdapat kemiripan rupa antara tanda dan hal 
yang diwakilinya (Pierce dalam Budiman, 
1999:49). Menurut Hoed (2011:22) ikon 
adalah tanda yang hubungan antara 
representamen dan objeknya berdasarkan 
pada keserupaan identitas. 
 
 
Tabel 2. Analisis Ikon kultural PNMS 
Kode Pantun dalam Bahasa Sambas Pantun dalam Bahasa Indonesia 
P.1I 
 
Demi keselamatan kite semue 
Marilah kite bepapas kampong 
Demi keselamatan kita bersama 
Marilah kita bepapas kampung 
 
 Tabel 2 terdapat ikon kultural PNMS 
yakni pada kode P.1I frasa “bepapas 
kampong”. “bepapas kampong” atau “papas 
kampong” merupakan budaya Masyarakat 
Melayu Sambas yang diadakan setiap satu 
tahun sekali. “Papas kampong” bertujuan 
untuk membersihkan kampung agar kampung 
tidak dilanda bencana seperti gagal panen, 
penyakit, dan lain sebagainya. bepapas 
kampong dilaksanakan secara serentak di 
dusun kota lama.  
 Pemuka adat akan mengunjungi satu 
persatu rumah warga dan melakukan 
papasan, lalu kegiatan berakhir di sebuah 
pemakaman, yakni di pemakaman ratu 
sepudak. Orang berkumpul dipimpin oleh 
pemuka adat untuk berdoa. hal seperti ini 
telah menjadi budaya pada masyarakat dusun 
kota lama. Namun sekarang beberapa orang 
yang menganggap “bepapas kampong” 
adalah suatu yang sirik dimata agama islam 
sehingga menjadikan “bepapas kampong” 
hanya sebagai tradisi bukan sebagai 
kepercayaan yang memohon kepada hal yang 
mistis.
 
Tabel 3. Analisis Ikon kultural PNMS 
Kode Pantun dalam Bahasa Sambas Pantun dalam Bahasa Indonesia 
P.2S 
 
Pagi ngancau memakai tudong 
Pagi mukat perau bocor 
Pergi ngancau memakai tudung 
Pergi mukat perahu bocor 
 
 Tabel 3 terdapat ikon kulturalPNMS 
yakni pada kode P.2S “ngancau”. Kata  
“ngancau” merujuk pada kegiatan 
menangkap ikan dengan cara membuat 
mabuk ikan terlebih dahulu, untuk membuat 
ikan mabuk tidak menggunakan racun atau 
benda apapun. Orang yang melakukan 
“ngancau” terlebih dahulu mencari sungai 
atau lubuk yang hampir kering karena musim 
kemarau sehingga ikan berkumpul dalam satu 
lokasi saja. Pengancau akan terjun langsung 
kedalam sungai lalu membuat gerakan-
gerakan dengan tangan dan kaki yang dapat 
membuat air tersebut menjadi keruh oleh 
lumpur, sehingga ikan menjadi mabuk dan 
mudah untuk ditangkap bahkan dengan 
tangan kosong.  
 “Ngancau” merupakan kebudayaan 
masyarakat untuk menangkap ikan dengan 
cara tradisonal dan tidak menggunakan 
teknologi atau racun untuk menjaga 
keseimbangan alam. 
Anaisis Indeks Kultural PNMS 
 Indeks adalah tanda yang menunjukan 
hubungan kausal (sebab-akibat) antara 
penanda dan petandanya, misalnya asap 
menandai api, alat penanda angin 
menunjukan arah angin, dan sebagainya 
(Pradopo, 2003:120).  Menurut Hoed 
(2011:22) menyatakan indeks adalah tanda 
yang hubungan antara representamen dan 
objeknya berdasarkan hubungan antara 
kontinguitas atau sebab akibat. Menurut 
Zaimar (2014:7) menyatakan indeks adalah 
hubungan yang mempunyai jangkauan 
eksistensialnya. Jadi indeks merupakan tanda 
yang menunjukan hubungan sebab akibat 




Tabel 4. Analisis Indeks Kultural PNMS 
Kode Pantun dalam Bahasa Sambas Pantun dalam Bahasa Indonesia 
P.4S 
 
Pak Yani ngael kepiting 
Bekayoh mundor memasang umpan 
Bapak Yani memancing kepiting 
Mendayung mundur memasang umpan 
P.4I Lakak beranyi sedakah amping 
Tande besukor kepade Tuhan 
Sehabis beranyi sedekah amping 
Tanda bersyukur kepada Tuhan 
 
 Tabel 4 terdapat indeks kultural PNMS 
yakni pada kode P.4S kata “ngael”, P.4S 
kata “bekayoh”, P.4I kata “beranyi”, P.4S 
kata “amping”. Data  P.4S “ngael”, 
merupakan kegiatan menangkap ikan dengan 
menggunakan alat berupa joran yang terbuat 
dari kayu kecil panjang atau biasanya batang 
“aor salat” (Bambu kecil) lalu diikatkan tali 
kail lengkap dengan mata pancing, umumnya 
“ngael” mirip sama dengan memancing. 
Indeks dari kata ngael merupakan hubungan 
budaya masyarakat dan kelestarian makhluk 
hidup yakni ikan, karena dengan ngael tidak 
merusak ekosistim alam dengan tidak 
menggunakan racun. Kegiatan ngael juga 
merupakan rutinitas sambilan pada 
Masyarakat Melayu Sambas, khususnya 
daerah yang dekat dengan sungai-sungai. 
 Kode P.4S kata “bekayoh”, merujuk 
pada kegiatan mengayuh perahu atau sampan 
dengan “kayoh”. Indeks kata “bekayoh” 
merupakan hubungan budaya tradisional 
yang masih terjaga sampai saat ini. Tidak 
sedikit masyarakat yang menggunakan  
 
perahu “bekayoh” aktivitasnya sehari-hari. 
Bagi masyarakat daerah pesisir sungai 
“bekayoh” merupakan suatu kegiatan yang 
sering dilakukan sebagai sarana transportasi 
ataupun untuk kegiatan memancing. 
Kemudian kode P.4I kata “beranyi”. 
“Beranyi” adalah kegiatan memanen padi 
pada Masyarakat Melayu Sambas. Indeks 
“beranyi” berhubungan dengan budaya 
masyarakat dalam hal mamanen padi yang 
dilakukan secara sendiri atau kelompok jika 
padi yang ingin dipanen masih banyak. 
“Beranyi” merupakan budaya masyarakat 
Kabupaten Sambas yang sudah ada sejak 
lama, selain dapat melestarikan sumber daya 
alam yang ada. “Beranyi” juga dapat 
mempererat tali silaturhmi, sebab akan ada 
jamuan makan yang akan diadakan setelah 
proses “beranyi” selasai dilaksanakan yang 
biasa juga disebut “makan nasi baru”. 
 Data kode P.4I kata “amping” merujuk 
pada suatu olahan makanan dari padi yang 
menjadi ciri khas Melayu Sambas. Indeks 
“amping” sebagai suatu kebudayaan terletek 
pada seringnya olahan makanan “amping” 
hadir dalam banyak ritual kebudayaan, 
seperti “papasan”, “bepapasa kampong”, 
“barek utan”, dan lainnya. Biasanya 
“amping” digunakan sebagai makanan 
jamuan acara tertentu dan dapat juga sebagai 
bahan sesajen sperti ritual “barek utan”. Jadi, 
indeks “amping” merupakan suatu hubungan 
budaya antara budaya masyarakat itu sendiri 
dan ragam olahan makanan tradisional yakni 
“amping” yang masih ada sampai saat ini. 
 
Tabel 5. Analisis Indeks Kultural PNMS 
Kode Pantun dalam Bahasa Sambas Pantun dalam Bahasa Indonesia 
P.5S Pagi membalat ke sungai mak lebar 
Airnye darras serta berombak 
Pergi membalat ke sungai mak lebar 
Airnya deras serta berombak 
 
 Tabel 5 terdapat indeks kultural PNMS 
pada kode P.5S kata “membalat”. Satu di 
antara budaya Masyarakat Melayu Sambas 
dalam menangkap ikan  dengan cara 
tradisional. Indeks dari kata “membalat” 
berhubungan dengan budaya masyarakat 
yang suka saling membantu atau bergotong 
royong. Pada musim kemarau sungai-sungai 
kecil yang mulai mengering merupakan 
tempat berkumpulnya ikan dan masyarakat 
akan berkerja sama secara kelompok untuk 
“membalat” ikan, lalu hasil yang diperoleh 
akan dibagikan secara merata. Selain 
kegiatan membalat memperoleh hasil berupa 
ikan, masyarakat juga dapat mempererat 
hubungan antarmasyarakat. 
Anaisis Simbol Kultural PNMS 
 Simbol menurut Peirce (dalam Budiman, 
1999:108) menyatakan simbol merupakan 
salah satu jenis tanda yang bersifat arbitrer 
dan konvensianal. Menurut Zaimar (2014:7) 
menyatakan simbol adalah tanda yang paling 
canggih, karena sudah berdasarkan 
persetujuan dalam masyarakat (konvensi). 
Jadi, simbol merupakan tanda yang tidak 
terbentuk secara alamiah dan bersifat arbitrer 
merupakan hasil konvensi masyarakat yang 
menggunakannya. 
 
Tabel 6. Analisis Simbol Kultural PNMS  
Kode Pantun dalam Bahasa Sambas Pantun dalam Bahasa Indonesia 
P.13S Datok kullup pagi beburu 
Pagi beburu dangan si pitak 
Datok kulup pergi berburu 
Pergi berburu dengan si pitak 
 
 Tabel 6 terdapat simbol kultural PNMS 
pada kode P.13S “Datok Kullup”.Datok 
kullup merupakan tokoh utama dari cerita 
rakyat yang diyakini kebenarannya karena 
terdapat tanda dan makam Datok Kullup 
yang terletak di bukit Piantus di Desa 
Kenanai. Nama Kullup merupakan panggilan 
belia karena kullup berarti orang yang tidak 
bersunat dan datok kullup tidak bersunat 
hingga ia meninggal karena pada saat 
diadakan sunatan bagian yang kan disunat 
tidak dapat dipotong dengan pisau yang 
sangat tajam sekalipun. Simbol kultural pada 
kode P.13S merujuk pada adanya cerita 
rakyat yang merupakan kebudayaan 
masyarakat Melayu Sambas. 
 
Tabel 7. Analisis Simbol Kultural PNMS  
Kode Pantun dalam Bahasa Sambas Pantun dalam Bahasa Indonesia 
P.14S Umak di dapor masak amping 
Dah masak masokan dalam piring 
Ibu di dapur memasak amping 
Sudah masak masukan dalam piring  
P.14I 
 
Pun ujan panas kite besumping 
Supaye jaoh si antu nyarring 
Jika hujan panas kita besumping 
Supaya jauh si antu nyaring 
 
 Tabel 7 terdapat simbol kultural PNMS 
pada kode P.14S “amping”, P.14I 
“besumping”, P.14I “antu nyarring”.1) Data 
kode P.4I kata “amping” merujuk pada suatu 
olahan makanan dari padi yang menjadi ciri 
khas Melayu Sambas. “amping” merupakan 
olahan makanan yang dibuat dengan cara 
menumbuk beras yang telah diolah sehingga 
beras tidak pecah namun hanya menjadi pipih 
dan diolah kembali dengan menambahkan 
bumbu seperti gula merah dan rempah 
lainnya yang merupakan ciri khas makanan 
melayu.  
 Makanan “amping” dapat dibuat dan 
dinikmati oleh seluruh masyarakat melayu 
sambas tanpa melihat status masyarakatnya. 
Masyarakat melayu sambas membuat 
“amping” umumnya pada hari-hari tertentu 
seperti acara selamatan dan upacara adat, 
sehingga amping jarang ditemui jika tidak 
ada hari besar adat ataupun selamatan. 
Simbol kultural dari kata “amping” merujuk 
pada seringnya amping hadir dalam acara 
ataupun ritual adat pada Masyarakat Melayu 
Sambas sebagai pelengkap ritual dan ciri 
khas Masyarakat Sambas. 
 Kode P.14I kata “besumping”. 
2)“Besumping” merupakan kepercayaan 
masyarakat untuk menangkis dari keburukan 
yang didatangkan oleh makhluk halus yang 
disebut antu nyarring. Makhluk halus ini 
muncul apabila hujan namun matahari 
bersinar yang masyarakat Sambas 
menyebutnya hujan panas. Besumping 
dilakukan dengan cara menyelipkan 
potongan rumput kedaun telinga dan 
dipercaya dapat melindungi dari si antu 
nyarring. Simbol kultural kata besumping 
merujuk pada adanya kebiasaan masyarakat 
besumping apabila hujan panas tiba telah 
menjadi budaya dan kepercayaan masyarakat. 
 3) Kode P.14I “antu nyarring” merujuk 
pada sosok yang dipercaya sebagai hantu 
yang muncul saat terjadi hujan panas, hujan 
panas ialah hujan yang terjadi pada saat 
matahari masih bersinar terik. Kepercayaan 
masyarakat si “antu nyarring” dapat 
mendatangkan keburukan kepada orang yang 
terkena nyarringnya bahkan dapat 
menyebabkan kematian. Kepercayaan ini 
telah lama diyakini oleh masyarakat Melayu 
Sambas dan untuk menghidarinya apabila 
hujan panas tiba dapat dilakukan dengan 
“besumping”. Adanya kepercayaan 
masyarakat menjadi tanda budaya keyakinan 




Tabel 8. Analisis Simbol Kultural PNMS 
Kode Pantun dalam Bahasa Sambas Pantun dalam Bahasa Indonesia 
P.22I 
 
Usah asal-asal nujamkan turus 
Supaye calon anak daan idap 
Jangan asal menamcapkan turus 
Agar calon anak tidak idap 
 
 Tabel 8 terdapat simbol kultural PNMS 
pada kode P.22I kata “idap”. “idap” 
merupakan penyakit yang dialami oleh bayi 
sejak ia masih dalam kandungan. Penyakit 
idap disebabkan oleh keteledoran orang tua 
yang melanggar aturan atau pantangan bagi 
seseorang istri yang sedang mengandung dan 
pantangan ini juga berlaku bagi seorang 
suami. Karena kepercayaan masyarakat 
Melayu Sambas terdapat pantangan terhadap 
orang tua yang memiliki calon anak yang 
masih dalam kandungan untuk tidak 
melanggar pantangan, sehingga apabila 
pantangan dilanggar bayi yang dikandung 
akan terkena idap dari perbuatan yang 
dilakukan orang tuanya baik dari ibu ataupun 
ayah.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Dari 38 pantun nasihat terdapat 47 data 
ikon, indeks, dan simbol kultural pada pantun 
Melayu Sambas. Data dalam penelitian ini 
dihinpum sebanyak 12 data kata, 12 data 
frasa dan 3 kalimat. Indeks kultural pada 
pantun Melayu Sambas dapat dilihat dari segi 
manfaat dan hubungan sebab akibat dari 
penanda dan petandanya sehingga dapat 
disimpulkan bahwa suatu kebudayaan dapat 
menimbulkan hubungan sebab akibat antara 
masyarakat dan cara pandang budayanya. 
Ikon kultural pada PNMS ditemukan dalam 
bentuk kata, frasa, dan kalimat yang dapat 
disimpulkan bawah ikon kultural yang ada 
beberepa terkait tentang kepercayaan 
masyarakat, agama, seni budaya maupun 
kegiatan sehari-hari masayarakat Melayu 
Sambas. Indeks juga berhubungan dengan 
banyak kegiatan masyarakat yang berkaitan 
dengan agama, ritual, budaya dari masyaakat 
yang menyebabkan adanya hubungan sebab 
akibat antara masyarakat dan budayanya. 
Simbol kultural merupakan adanya identitas 
budaya dari masyarakat Melayu Sambas yang 
menjadi ciri khas suatu daerah pemakainya. 
 
Saran 
Penelitian ini juga dapat dapat 
dikembangkan menjadi beberapa aspek 
misalnya dari segi semiotik ditinjau sebagai 
unsur tanda yaitu: representamen, objek, dan 
interpretan. Penelitian ini kedepannya dapat 
dijadikan data untuk sebuah buku yang 
menghimpun beberapa pantun-pantun yang 
di dalamnya mengandung makna kebudayaan 
yang bernuansa lokal bagi pemerintah 
Kabupaten Sambas. Penelitian ini 
menghimpun pantun nasihat yang memberi 
informasi tentang suatu pelajaran hidup, 
kearifan lokal, maupun hal-hal mistis yang 
dipercaya masyarakat Kabupaten Sambas 
yang kedepannya dapat dijadikan sebagai 
bahan acuan masyarakat untuk berpantun 
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